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PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR 
LIMBAH (IPAL) KOMUNAL DAN PERENCANAAN 

ULANG INSTALASI PELAYANAN AIR BERSIH 
PADA PESANTREN AL-AQOBAH KABUPATEN 

JOMBANG 
  

Nama Mahasiswa : Muhammad Khoiri Albana 

NRP   : 3312100056 

Jurusan   : Teknik Lingkungan 

Dosen Pembimbing : Dr. Ali Masduqi, S.T., M.T. 

 

Pesantren Al-Aqobah jombang merupakan salah satu 
lokasi yang kurang baik dalam mengelola limbah domestiknya 
yang masih menggunakan tangki septik  untuk black water 
dengan efisiensi removal COD  sebesar 25-50% dan 
pembuangan grey water ke selokan. Bukan hanya permasalahan 
air limbah. Pelayanan air bersih pesantren ini pun terkadang tidak 
memenuhi tiga aspek unit operasi penting yakni kuantitas, 
kualitas, dan kontinuitas. Permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan dengan dibangunnya Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) yang komprehensif berupa Anaerobic Baffled 
Reactor (ABR) untuk black water yang terdiri dari bak pengendap 
dan 4 kompartemen sehingga memiliki efisiensi removal sebesar 
86,58% BOD, 82,32% COD, dan 65% untuk TSS dan grey water 
yang sebelumnya dilakukan pre-treatment pada grease trap. 
Kemudian untuk pelayanan air bersih dievaluasi dan didapat 
beberapa pipa distribusi yang harus diganti agar memenuhi 
kecepatan alirnya. Selain itu juga ditambahkan rooftank agar 
memenuhi kebutuhan pada jam puncak. Serta digunakannya 
desinfeksi berupa ultra violet agar memenuhi kualitas air bersih. 

 

Keyword : Anaerobic Baffled Reactor (ABR), grease 

trap, diameter pipa, rooftank, desinfeksi 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan 

 



iii 
 

DESIGN OF ON-SITE WASTE WATER 
TREATMENT PLANT AND REDESIGN OF 

FRESH WATER INSTALATION IN AL-
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Name   : Muhammad Khoiri Albana 

NRP   : 3312100056 

Field Study  : Teknik Lingkungan 

Supervisor  : Dr. Ali Masduqi, S.T., M.T. 

 

Al-Aqobah islamic boarding school is still treating their 

black water using septic tank which has removal eficiency only 

25%-50% and no treatment for the grey water. Fresh water 

instalation is also worst. Sometimes it couldn’t fulfill the aspect of 

quantity, quality, and continuity. That problem can be solve by 

build comprehensive waste water treatment such as annaerobic 

baffled reactor (ABR) for the black water which consist of sattler 

and 4 compartments. This ABR has removal eficiency 86,58% for 

BOD, 82,32% for COD, and 65% for TSS. The grey water is also 

treated by ABR but using grease trap as pre-treatment. Then for 

fresh water instalation should evaluate. Some of distribution pipe 

must be replace with new pipe diameter for fulfilling flowrate 

aspect. Adding some rooftank for supplying peak hour. Then 

using ultra violet desinfection for fulfilling fresh water quality 

aspect.  

Keyword : Anaerobic Baffled Reactor (ABR), grease 

trap, pipe diameter, rooftank, desinfection 
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BAB 8  
KESIMPULAN 

 
1. Berdasarkan hasil perhitungan dipertimbangkan dari segala 

aspek teknis bahwa untuk perencanaan ulang pelayanan air 
minum dilakukan dengan penambahan rooftank pada 
pesantren putra dan putri. Selain itu juga mendesain ulang 
diameter beberapa pipa pada pesantren dan madrasah agar 
tercapainya aspek kontinuitas air. Untuk perencanaan unit 
pengolahan air digunakan unit desinfeksi ultra violet. Untuk 
operasi dan maintenance, pelayanan air minum sendiri 
hanya terletak pada kinerja lama pompa dalam sehari yakni 
selama 17 jam dengan konsumsi listrik 0,16 KwH 

 
2. Dari hasil perencanaan ulang tersebut didapat rencana 

anggaran sebesar  Rp 35.270.680 untuk penambahan unit 
pelayanan air minum dan membutuhkan biaya sebesar Rp 
2.115.540 selama setahun untuk pengoperasian pelayanan 
air minum. 

3. Pada perencanaan pengolahan air limbah komunal 
digunakan annerobic baffled reactor (ABR) yang diletakan di 
Madrasah. Pada pengoperasian ABR ini awal mulanya harus 
menggunakan inokulan bakteri sebagai start up agar 
degradasi limbah dapat terjadi. Kemudian untuk mengurangi 
masalah grey water yang sempat mendapat protesi 
masyarakat setempat, maka dibangunkan juga grease trap 
pada setiap pembuangan grey water yang nantinya outlet 
akan tetap diolah pada ABR. Grease trap ini harus 
dibersihkan secara berkala sebulan sekali agar minyak dan 
lemak yang terperangkap tidak menyumbat pipa dan agar 
tidak mengeluarkan bau busuk. 

4. Untuk anggaran dana yang diperlukan untuk konstruksi IPAL 
komunal beserta bangunan pelengkap dan SPALnya 
dibutuhkan dana sebesar Rp 170.696.893. Sedangkan agar 
tetap berjalan diperlukan biaya operasi dan maintenance 
sebesar Rp 4.255.542 yang dimana Rp 500.000 dari total 
biaya maintenance tersebut hanya dilakukan sekali saat 
awal mula ABR difungsikan. 
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